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Information Quality, This study aims to examine the factors that influence supply chain
Supply Chain management performance, focusing on information sharing as a
Management mediating factor. The population of this study was 13,540
Performance, Information MSMEs in Pekanbaru City, with sample selection using
Sharing convenience sampling. A 5-point scale was used, and considering

the social scale of this study, 36 statements were multiplied by 5,

Article informations resulting in a sample size of 180 respondents. The statistical

Received: method used was Partial Least Square (PLS) implemented
2024-01-11 through SmartPLS. Data analysis revealed that information
Accepted: quality has a significant impact on supply chain management
2024-07-19 performance, information quality affects information sharing. In

addition, information quality affects supply chain management

Available Online: performance through information exchange. This study highlights

2024-07-27 the importance for MSMEs to understand the role of information
quality in improving supply chain performance and the role of
information sharing in improving supply chain efficiency.

PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) bukan hanya menjadi tulang punggung
ekonomi, tetapi juga berperan penting dalam menciptakan lapangan kerja di seluruh
Indonesia. UMKM saat ini dianggap sebagai sektor yang memiliki potensi besar untuk
menciptakan peluang kerja, mendorong inovasi, mengurangi ketimpangan sosial, dan
mendukung pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Naala et al., 2017). Secara global,
UMKM diakui sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi baik di negara maju maupun
berkembang, karena kinerja mereka menjadi prioritas utama di berbagai negara di dunia
(Naala et al., 2017).

Deloitte (2017) menyatakan bahwa transformasi digital dan penggunaan big data dalam
supply chain management telah meningkatkan jumlah produk yang menyebabkan lebih
banyak penyesuaian layanan, pengiriman lebih cepat, transparansi waktu, skala global,
persaingan biaya dalam hal pemenuhan dan peningkatan. Untuk meningkatkan daya saing
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UMKM, menangkap peluang, dan mengatasi tantangan, UMKM dapat mengubah strategi
bisnis (Hsin Chang et al., 2019). Strategi supply chain yang tepat akan memberikan manfaat
bagi UMKM pada biaya kualitas, barang standar, waktu pengiriman (Liputra et al., 2018).

Supply chain management merupakan jaringan organisasi dan aktivitas yang terlibat
dalam proses produksi dan distribusi produk atau jasa dari pemasok hingga konsumen akhir.
(Chopra & Peter, 2016). Menurut Leva et al., (2009) tujuan dari supply chain management
untuk mengintegrasikan pemasok, manufaktur, distributor, dan pelanggan agar dapat
mencapai keuntungan yang maksimal dan meminimalkan biaya. Demikian halnya
diungkapkan oleh Hila dan Dumitrascu (2014) bahwa supply chain management sangat
efektif dalam menangani rantai pasokan dan memastikan kelancaran perputaran barang dari
hulu ke hilir. Fokus utama dari supply chain management adalah menyediakan produk yang
tepat bagi pelanggan, menyediakan produk dengan kualitas dan kuantitas yang tepat, dengan
biaya yang tepat, dan tersedia dalam waktu yang tepat (Chopra dan Meindl, 2013). Kemudian
tujuan dari manajemen rantai pasokan adalah mengoordinasikan kegiatan rantai pasokan
untuk menciptakan keunggulan kompetitif dan manfaat dari rantai pasokan bagi pelanggan
yang terdapat di dalam rantai pasokan tersebut (Heizer dan Render, 2014).

Secara faktual Kkinerja supply chain management belum maksimal dilakukan,
sebagaimana diungkapkan oleh Sastra (2023) bahwa hanya sekitar 18% UMKM vyang telah
terlibat dalam industri rantai pasokan. Padahal, untuk bisa berkembang dan maju, UMKM
perlu ikut serta dalam proses rantai pasokan. Demikian halnya diungkapkan oleh Hadinegoro
(2021) bahwa masalah lainnya terjadi pada pandemi Covid-19 lalu dimana pembatasan
aktivitas menyebabkan gangguan pada rantai pasok (supply chain) yang berakibat pada
ketidakpastian ketersediaan barang serta lonjakan harga akibat kelangkaan barang tertentu.
Selain itu Adyana (2019) mengungkap bahwa praktik manajemen rantai pasok tampaknya
sederhana, dalam banyak kasus gagal memenuhi kebutuhan pasar lokal maupun ekspor. Hal
ini disebabkan oleh ketidakpastian rantai pasok akibat penerapan SCM yang tidak efisien dan
biaya transportasi yang mahal.

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis terhadap duapuluh UMKM di Kota
Pekanbaru, ditemukan beberapa permasalahan dalam implementasi supply chain
management. Salah satu permasalahan utama adalah kurangnya informasi yang diperoleh
UMKM mengenai pemasok cadangan jika terjadi masalah dengan pemasok utama. Hal ini
mengakibatkan ketidakpastian terkait ketersediaan pemasok cadangan yang saat ini masih
dalam pencarian. Selain itu, terdapat ketidaksesuaian harga di antara UMKM karena mereka
menggunakan pemasok yang berbeda. Kondisi ini menyebabkan kurangnya keseragaman
harga yang pada gilirannya membuat UMKM kesulitan bersaing dalam pasar dan berpotensi
kehilanggan pelanggan. Selanjutnya hasil observasi menunjukkan bahwa UMKM belum
menggunakan teknologi informasi sepenuhnya.

Ada beberapa factor yang mempengaruhi kinerja supply chain management, diantaranya
kualitas informasi  (Chengalur-smith et al., 2023; Baltzan, 2019). Kualitas informasi
menunjukkan derajat informasi yang digunakan pengguna untuk pengambilan keputusan
(Fitrios, et al., 2018). Dasar sebuah keputusan bisnis yang baik ditentukan dari kualitas
informasi yang diperoleh oleh pengguna (Baltzan, 2019). Selain itu Chengalur-smith et al.,
(2023) menyatakan bahwa kualitas informasi tidak hanya penting bagi pemasok saja, lebih
dari itu kualitas informasi juga meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari kinerja rantai
pasokan. Demikian halnya Baltzan (2019) menyatakan bahwa informasi dapat memberi tahu
organisasi, tentang kinerja operasinya dan membantu organisasi untuk memperkirakan dan
menyusun strategi tentang operasi yang mungkin dilakukan di masa mendatang.

Penelitian yang dilakukan Kankam et al., (2023) menyimpulkan bahwa kinerja supply
chain sangat dipengaruhi oleh kualitas informasi. Demikian halnya penelitian Yu et al.,
(2021) menyimpulkan bahwa ketika pemasok berbagi informasi kualitas strategis, maka akan
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memperkuat koneksi yang memengaruhi komunikasi yang mengarah pada kinerja rantai
pasokan.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja supply chain management adalah
information sharing. Rashide (2020) menegaskan bahwa efektivitas interaksi pembeli-
pemasok bergantung pada information sharing yang merupakan faktor utama dalam kinerja
perusahaan. Information sharing memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja rantai pasokan
(Ma et al., 2019). Pertukaran informasi yang lebih baik dapat mengarah pada cara yang lebih
mudah untuk memecahkan masalah dalam pengambilan keputusan. Kemampuan untuk
information sharing secara lebih efektif dapat membantu dalam perencanaan, pemecahan
masalah, dan pengambilan keputusan oleh perusahaan (Baily et al., 2022).

Hasil penelitian membuktikan besarnya peranan information sharing bagi kinerja supply
chain management. Penelitian yang dilakukan Kankam et al., (2023) menyimpulkan bahwa
information sharing berpengaruh terhadap kinerja supply chain management. Penelitian
lainnya dilakukan oleh Chang et al., (2019) juga menunjukkan bahwa information sharing
berpengaruh terhadap kinerja SCM.

Kualitas Informasi dan information sharing dalam hubungan pembeli-pemasok
berdampak besar pada proses pengambilan keputusan (Zhu et al., 2021). Kualitas informasi
dianggap memiliki dampak yang signifikan pada information sharing (Kankam et al., 2023).
Selain itu pemasok dan pembeli dapat menemukan dan menjalin lebih banyak kesamaan
dalam dunia bisnis melalui information sharing (Das dan Teng, 2018). Kemudian Hult et al.,
(2010) menekankan bahwa kualitas informasi memainkan peran kunci dalam information
sharing. Akibatnya, kualitas informasi yang dibagikan secara khusus, ketepatan waktu,
akurasi, dan relevansinya dapat digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif pembeli dan
pemasok berbagi informasi. Penelitian yang dilakukan Kankam et al., (2023) menunjukkan
bahwa kualitas informasi berpengaruh terhadap information sharing.

Maiga et al., (2015) menunjukkan bahwa hubungan kolaboratif yang erat antara mitra
meningkatkan kualitas dan meningkatkan kinerja. Kondisi menguntungkan ini dapat
memotivasi suatu perusahaan untuk memanfaatkan sistem bisnisnya dengan melakukan
kerjasama bisnis dan transaksi lebih dekat.

Dengan demikian, penelitian ini akan mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana
information sharing memediasi pengaruh information quality terhadap kinerja supply chain
management. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan
Kankam et al., (2023) yang bertujuan untuk memastikan bahwa organisasi rantai pasokan
mengkomunikasikan informasi yang andal akan meningkatkan kinerja secara keseluruhan
karena menerapkan prinsip manajemen rantai pasokan yang akan meningkatkan kualitas dan
ketergantungan informasi yang dilakukan di perusahaan manufaktur dipilih berdasarkan dari
database Bursa Efek Ghana. Pemilihan subjek penelitian UMKM mengacu pada Peraturan
Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2022,

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Information Quality Terhadap Kinerja Supply Chain Management

Du et al., (2020) menyatakan bahwa organisasi yang memiliki tingkat kualitas informasi
yang tinggi dalam rantai pasokannya cenderung memberikan layanan yang unggul kepada
pelanggan. Chengalur-smith et al., (2023) menunjukkan bahwa kualitas informasi tidak hanya
penting bagi pemasok, tetapi juga meningkatkan kinerja rantai pasokan secara efektif dan
efisien. Informasi yang berkualitas dapat membantu organisasi dalam pengambilan keputusan
yang lebih baik dan tepat waktu, serta memungkinkan koordinasi yang lebih efektif antara
berbagai fungsi dan unit bisnis yang terlibat dalam rantai pasok. Implementasi institutional
theory yang relevan untuk menjelaskan information quality pada UMKM. Institutional theory
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menjelaskan bahwa gagasan legitimasi berperan sebagai bagian penting dalam meningkatkan
dan memahami dampak kualitas informasi pada hubungan antara pembeli dan pemasok.

Hasil penelitian didukung oleh Kankam et al., (2023) dilakukan di perusahaan
manufaktur dipilih dari database Bursa Efek Ghana yang menemukan bahwa information
quality berpengaruh terhadap kinerja SCM. Hal senada diungkapkan oleh Marinagi et al.,
(2015) dilakukan di perusahaan manufaktur di Yunani dengan hasil penelitian information
quality berpengaruh terhadap kinerja SCM.

H; : Information quality berpengaruh terhadap kinerja supply chain management

Pengaruh Information Quality Terhadap Information Sharing

Hult et al., (2010) menyatakan bahwa information quality memainkan peran kunci
dalam information sharing. Kualitas informasi yang dibagikan secara khusus, ketepatan
waktu, akurasi, dan relevansinya dapat digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif
pembeli dan pemasok berbagi informasi. Kualitas informasi yang baik dapat meningkatkan
kepercayaan dan keandalan antara mitra bisnis, sehingga mendorong mitra bisnis untuk lebih
banyak melakukan information sharing. Implementasi institutional theory yang relevan untuk
menjelaskan information quality pada UMKM. Institutional theory menjelaskan bahwa
gagasan legitimasi berperan sebagai bagian penting dalam meningkatkan dan memahami
dampak kualitas informasi pada hubungan antara pembeli dan pemasok. UMKM yang mampu
menyediakan informasi berkualitas tinggi akan lebih diakui oleh mitra bisnis dan pelanggan,
dan oleh karena itu dianggap lebih legitim dalam hubungan bisnis. UMKM yang dianggap
legitim oleh mitra bisnis dan pelanggan akan lebih dihargai dan dihormati dalam hubungan
bisnis, sehingga meningkatkan peluang untuk melakukan sharing informasi yang lebih baik
dan efektif.

Hasil penelitian didukung oleh Kankam et al., (2023) yang dilakukan di perusahaan
manufaktur dipilih dari database Bursa Efek Ghana menemukan bahwa informatin quality
berpengaruh terhadap informatin sharing. Hal senada diungkapkan oleh Marinagi et al.,
(2015) dilakukan di perusahaan manufaktur di Yunani dengan hasil penelitian bahwa
informatin quality berpengaruh terhadap informatin sharing.

H, : Information quality berpengaruh terhadap terhadap information sharing

Peran Information Sharing di dalam Memediasi Pengaruh Information Quality Terhadap
Kinerja Supply Chain Management

Hult et al., (2010) menyatakan bahwa information quality memainkan peran kunci
dalam information sharing. Serta Du et al., (2020) menunjukkan bahwa organisasi yang
memiliki kualitas informasi rantai pasokan yang baik akan memberikan layanan yang baik
kepada pelanggan. Dampak dari kualitas informasi pada Kinerja rantai pasokan terbukti cukup
besar. Cho et al., (2023) menegaskan bahwa peran mediasi berbagi informasi antara pembeli
dan pemasok akan berdampak besar pada kemampuan kolaborasi untuk berhasil secara
komersial. Implementasi institutional theory yang relevan untuk menjelaskan information
quality pada UMKM. Institutional theory menjelaskan bahwa gagasan legitimasi berperan
sebagai bagian penting dalam meningkatkan dan memahami dampak kualitas informasi pada
hubungan antara pembeli dan pemasok. Dalam konteks UMKM, penggunaan praktik-praktik
yang dianut oleh industri dapat membantu meningkatkan kualitas informasi yang disampaikan
kepada konsumen atau pembeli.

Hasil penelitian didukung oleh Kankam et al., (2023) yang dilakukan di perusahaan
manufaktur dipilih dari database Bursa Efek Ghana yang menghasilkan terdapat mediasi
antara information quality dan kinerja SCM melalui information sharing.

Hs : Information sharing memediasi pengaruh information quality terhadap kinerja
supply chain management
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METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah 13.540 unit UMKM yang berlokasi di Kota Pekanbaru.
Sampel penelitian terdiri dari UMKM yang tersebar di Kota Pekanbaru. Metode pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik convenience sampling, yang mengacu pada
pengumpulan informasi dari anggota populasi yang mudah dijangkau.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini mengikuti panduan yang disebutkan oleh Hair
et al., (2017), yang menyatakan bahwa ukuran sampel yang terlalu besar dapat menyulitkan
untuk mencapai ukuran goodness of fit yang baik. Penelitian ini menggunakan skala 5 karena
bersifat sosial skala besar, sehingga jumlah pernyataan yang ada (35) dikalikan dengan 5,
menghasilkan jumlah maksimal sampel sebanyak 180 responden dengan margin error 10%
(tingkat kesalahan 10% dan tingkat kebenaran 90%). Hair et al., (2017) menyarankan bahwa
ukuran sampel yang baik biasanya berkisar antara 100 hingga 200 responden.

Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel diringkas pada Tabel 2.

Tabel 2
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Dimensi Indikator
Kinerja Supply  Kinerja supply chain  Supply Chain Council a. Reliability:
Chain management adalah tingkat (2012) o Ketepatan kuantitas
Management atau Kinerja dari kegiatan a. Reliability b. Responsiveness
(Y) rantai ~ pasokan  dalam b. Responsiveness e Waktu pemenuhan pesanan
memenuhi kebutuhan c. Agility c. Agility
konsumen akhir, termasuk d. Cost e Fleksibilitas
ketersediaan produk, e. Assets e Kemampuan beradaptasi
pengiriman tepat waktu, dan d. Cost
semua  persediaan  dan o Biaya transportasi
kapasitas yang dibutuhkan e.  Assets
dalam rantai pasokan untuk e Cash to cash
memberikan kinerja secara
responsif yang menentukan
dalam menciptakan
keunggulan kompetitif
perusahaan (Zelbst et al.,
2009; Chopra dan Meindl
2013; Ross, 2015).
Information Information Quality adalah Baltzan (2019) a. Accurate
Quality karakteristik yang harus a. Accurate e Keandalan
(X1) dimiliki oleh sebuah b. Complate e  Kepercayaan
informasi agar dapat c. Consistent b. Complate
memenuhi kebutuhan d. Timely e Lengkap
pengguna (Baltzan, 2019; e. Unique c. Consistent
Fitrios et al., 2018; Turban et e  Kesesuaian
al., 2015; O’Brien dan e Keselaraan
Markas, 2011). d. Timely
e Waktu yang tepat
e. Unique

e  Perspektif
e \Wawasan baru
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Information Information sharing adalah Lee dan Whang (2000) a. Informasi perubahan harga
Sharing membagikan informasi  a. Informasi perubahan e  Merencanakan strategi
2) kepada individu atau harga bisnis
organisasi dengan tujuan b. Perubahan jenis e  Menyesuaikan strategi
untuk  mencapai  tujuan barang bisnis
bersama. Informasi yang c. Perubahan b. Perubahan jenis barang
dibagikan dapat berupa data, ketersediaan bahan e Menyesuaikan produksi
pengetahuan,  pengalaman, baku e Mencari sumber bahan
atau pandangan (Baltzan, d. Informasi tentang alternatif
2019; Turban et al., 2015; perencaan bisnis c. Perubahan ketersediaan
Kochat et al., 2018). e. Perubahan yang bahan baku
mempengaruhi bisnis e Pengelolaan persediaan

f. Berbagi informasi
penting untuk d
menjaga hubungan '

e  Pengaturan produksi
Informasi tentang perencaan
bisnis

o Koordinasi aktivitas

bisnis

e  Mengoptimalkan sinergi

e. Perubahan yang

mempengaruhi bisnis
e Mengidentifikasi dampak
e  Merespons dengan cepat
f.  Berbagi informasi penting
untuk menjaga hubungan
e Hubungan dalam rantai
pasokan dapat diperkuat
e Kepercayaan
o Kolaborasi

Metode Analisis Data
Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif
menggunakan metode SEM-PLS, yang dijalankan dengan software Smart PLS. Keputusan
utama untuk menggunakan model SEM-PLS sebagai metode analisis data didasarkan pada
pertimbangan bahwa penelitian tersebut didukung oleh landasan teori yang kuat dan
memadai. Selain itu, metode ini dipilih karena beberapa kelebihannya, yaitu ( Ghozali 2013):
1) Dalam menangani masalah multikolinearitas antara variabel independen.
2) Dapat menangani model dengan banyak konstruk dan indikator (misalnya, 100 konstruk
dan 1.000 indikator).
3) PLS tidak memerlukan data berdistribusi normal dan dapat digunakan dengan semua
jenis skala pengukuran (nominal, ordinal, interval, dan ratio).
4) Cocok untuk digunakan dengan sampel kecil dan hasilnya tetap dapat diandalkan
meskipun ada data yang tidak normal atau nilai yang hilang (missing value).
5) Dapat digunakan baik untuk konstruk reflektif maupun formatif.
Tahapan dalam metode analisis data adalah analisis statistik deskriptif, outer model,
inner model, dan uji hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gamabaran Umum Responden

Kuesioner diberikan langsung kepada 180 UMKM di Kota Pekanbaru. Dari total 180
survei yang disebarkan, 177 survei atau sekitar 98,3% telah berhasil diselesaikan dan
dikembalikan baik secara langsung maupun melalui platform Googlefrom. Hanya 3 kuesioner
atau sekitar 1,7% yang tidak dikembalikan. Berikut ini adalah gambaran umum mengenai
profil responden yang terlibat dalam penelitian ini:
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Tabel 2
Hasil Pengumpulan Data
Keterangan Jumlah Persentase
Kuesioner Disebar 180 100%
Kuesioner Tidak Kembali 3 1,7%
Kuesioner Kembali 177 98,3%

Sumber : Data Diolah, 2023

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Tujuan analisis statistik deskriptif adalah untuk memberikan gambaran tentang data
variabel-variabel penelitian, seperti nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum,
dan standar deviasi. Ketika standar deviasi lebih besar daripada nilai rata-rata, hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata mungkin tidak mencerminkan dengan baik keseluruhan

variasi data.
Tabel 3
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Min Max Mean Star_lde}rd
Deviation
X1.1 2 5 3,701 0,763
X1.2 1 5 3,734 0,878
X1.3 2 5 3,712 0,760
X1.4 1 5 3,689 0,837
X1.5 2 5 3,814 0,770
Information Quality  X1.6 2 5 3,836 0,810
X1.7 1 5 3,768 0,787
X1.8 1 5 3,802 0,857
X1.9 1 5 3,729 0,847
X1.10 2 5 3,689 0,795
Rata-Rata 3,747 0,810
Y.l 1 5 2,576 1,066
Y.2 1 5 3,853 0,921
Y.3 2 5 4,153 0,740
Y.4 1 5 4,051 0,825
Y.5 2 5 3,944 0,808
Kinerja Supply Chain Y6 1 5 3525 0992
Management ' '
Y.7 1 5 3,209 1,153
Y.8 1 5 3,237 1,193
Y.9 1 5 3,390 1,084
Y.10 1 5 3,215 1,154
Rata-Rata 3,515 0,994
Z1.1 1 5 3,582 0,854
Z1.2 1 5 3,520 0,831
Z1.3 1 5 3,621 0,888
Information Sharing z1.4 1 5 3,655 0,876
Z15 1 5 3,650 0,884
Z1.6 1 5 3,605 0,845
Z1.7 1 5 3,588 0,886
Z1.8 1 5 3,531 0,896
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Min Max Mean [S)t;ri];:ig g(rj]

Z19 1 5 3,531 0,796
Z1.10 1 5 3,621 0,727
Z1.11 1 5 3,571 0,855
Z1.12 1 5 3,599 0,891
Z1.13 1 5 3,627 0,855

Rata-Rata 3,592 0,853

Sumber : Output SmartPLS (Data Diolah, 2023)

Hasil Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Hasil Uji Validitas

Uji Validitas Konvergen digunakan menilai seberapa baik korelasi antara indikator
untuk menilai sebuah konstruk tertentu. Untuk penelitian yang bersifat confirmatory, kriteria
yang digunakan adalah bahwa loading factor dari semua item harus lebih besar dari 0,70. Ini
menunjukkan bahwa setiap item dengan baik mengukur konstruk yang dimaksud. Sementara
untuk penelitian yang bersifat exploratory, kriteria yang diterima adalah jika loading factor
antara 0,6 hingga 0,7 yang disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4
Hasil Uji Validitas Konvergen (Setelah Modifikasi)

BSL Information Quality Information Sharing Kinerja SCM

X1.1 0,826

X1.2 0,842

X1.3 0,791

X1.4 0,801

X1.5 0,800

X1.6 0,830

X1.7 0,849

X1.8 0,869

X1.9 0,795

X1.10 0,844

Y.4 0,711
Y.5 0,737
Y.8 0,632
Y.9 0,639
Y.10 0,644
Z1.1 0,794

Z1.2 0,799

Z1.3 0,796

Z1.4 0,818

Z15 0,848

Z1.6 0,848

Z1.7 0,848

Z1.8 0,799

Z1.9 0,830

Z1.10 0,746

Z1.11 0,816
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BSL Information Quality Information Sharing Kinerja SCM
Z1.12 0,830
Z1.13 0,821

Sumber: Output SmartPLS (Data Diolah, 2023)

Dari hasil Tabel 4 menghasilakn nilai Loading Factor dari pernyataan memiliki nilai
0,6-0,7 untuk penelitian yang bersifat exploratory masih dapat diterima (Ghozali, 2013).

Uji Validitas Diskriminan memastikan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara
indikator atau item yang mengukur konstruk yang berbeda. Validitas Diskriminan adalah
bahwa nilai Akar Kuadrat Average Variance Extracted (AVE) dari setiap konstruk harus lebih
besar daripada korelasi antara konstruk laten tersebut. Disarankan agar nilai AVE minimal
mencapai 0,5 (Ghozali, 2013).

Tabel 5
Hasil Uji Validitas Diskriminan (Setelah Modifikasi)

Average
Cronbach's Rho A Composite Variance
Alpha = Reliability Extracted
(AVE)
Information Quality 0,948 0,951 0,955 0,681
Information Sharing 0,958 0,958 0,963 0,665
Kinerja SCM 0,761 0,766 0,839 0,510

Sumber: Output SmartPLS (Data Diolah, 2023)

Dari Tabel 5 dapat dilihat nilai AVE dari variabel memiliki nilai di atas 0,5. Berarti
semua konstruk memenuhi kriteria reliabel sesuai dengan kriteria yang direkomendasikan.

Gambar 1
Model Penelitian
Sumber: Output SmartPLS (Data Diolah, 2023)
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Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's alpha tidak mempertimbangkan perbedaan dalam bobot pengukuran,
menganggap indikator memiliki nilai setara. Aturan praktis yang digunakan untuk menilai
reliabilitas konstruk adalah bahwa nilai reliabilitas harus lebih besar dari 0,7 untuk penelitian
confirmatory, sementara nilai antara 0,6 hingga 0,7 masih dapat diterima untuk penelitian
exploratory (Gozali, 2013). Hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6
Hasil Uji Reliabilitas

. Composite

Cronbach's Alpha rho_A Reliability
Information Quality 0,948 0,951 0,955
Information Sharing 0,958 0,958 0,963
Kinerja SCM 0,761 0,766 0,839

Sumber: Output SmartPLS (Data Diolah, 2023)

Dari Tabel 6 dapat dilihat Cronbach’s Alpa dan Composite Reliability menghasilakn
nilai lebih dari 0,70 untuk seluruh konstruk. Dengan demikian, tidak ditemukan masalah
reliabilitas pada model yang telah dibuat.

Hasil Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Inner model untuk memverifikasi estimasi model, mengekspos koefisien R2, Effect Size
(f2), dan Relevansi Prediksi (Q2), untuk memberikan bukti bahwa model tersebut memiliki
relevansi prediktif. Setelah melakukan modifikasi untuk mendapatkan model terbaik yang
memungkinkan.
Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi

R Square R Square Adjusted Q2 _predict
Information Sharing 0,617 0,615 0,401
Kinerja SCM 0,357 0,349 0,167

Sumber: Output SmartPLS (Data Diolah, 2023)

Tabel 7 memperlihatkan bahwa R Square untuk variabel information sharing senilai
0,617 menunjukkan bahwa variable information quality mampu menjelaskan sebesar 61,7%
variabel information sharing, sedangkan sebesar 38,3% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Untuk Q2 variabel information sharing sebesar 0,401,
menunjukkan bahwa Q2 > 0, yang menandakan bahwa model memiliki predictive relevance.

R Square untuk variabel kinerja supply chain management sebesar 0,357 menunjukkan
bahwa variable information quality dan information sharing mampu menjelaskan sebesar
35,7% variabel kinerja supply chain management. Sementara itu, sebesar 64,3% variasi
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Untuk Q2 variabel
Kinerja manajemen rantai pasokan sebesar 0,167, menunjukkan bahwa Q2 > 0, yang
menandakan bahwa model memiliki predictive relevance.
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Hasil Uji Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 8.
Tabel 8
Hasil Uji Hipotesis
Original Standard -
S T Statistics
Sample Deviation P Values Keterangan
(O';’ Tbey)  (OISTDEV) 9
Information Quality -> Kinerja SCM 0,534 0,052 10,206 0,000 Berpengaruh
Information Quality -> Information Sharing 0,638 0,046 13,804 0,000 Berpengaruh
Information Quality -> Information Sharing -> 0218 0.087 2513 0012 Berpengaruh
Kinerja SCM ' ' ' '

Sumber: Output SmartPLS (Data Diolah, 2023)

Pembahasan
Information Quality Berpengaruh Terhadap Kinerja Supply Chain Management

Information quality berpengaruh terhadap kinerja supply chain management.
Kesimpulan itu didasarkan pada hasil T-statistic 10,206 > 1,973, dan P-value sebesar 0,000 <
0,05. Selain diperoleh besar pengaruh sebesar 0,534. Artinya setiap peningkatan information
quality sebanyak 1 derajat, maka kinerja supply chain management akan meningkat sebesar
0,534. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan information quality yang
dicirikan accurate, complate, consistent, timely, dan unique secara langsung akan
meningkatkan kinerjasupply chain management setiap pelaku UMKM di kota Pekanbaru.

Penelitian ini dapat membuktikan bahwa rendahnya kinerja supply chain management
sebagaimana digambarkan pada fenomena benar-benar terjadi. Hal ini didasarkan pada nilai
rata-rata jawaban responden pada Kkinerja supply chain management sebesar 3,515.
Rendahkannya kinerja supply chain management disebabkan oleh rendahnya kualitas
informasi yang disajikan. Du et al., (2020) mengungkapkan bahwa organisasi yang memiliki
kualitas informasi rantai pasokan yang baik akan memberikan layanan yang unggul kepada
pelanggan. Selain itu Chengalur-Smith et al., (2023) menyatakan bahwa kualitas informasi
tidak hanya berguna bagi pemasok saja, tetapi juga berguna untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi kinerja rantai pasokan.

Informasi yang berkualitas dapat memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih baik
dan tepat waktu oleh organisasi, serta memungkinkan koordinasi yang lebih efektif antara
berbagai fungsi dan unit bisnis yang terlibat dalam rantai pasokan. Institutional theory
menjelaskan bagaimana gagasan legitimasi memainkan peran penting dalam meningkatkan
pemahaman tentang dampak kualitas informasi pada hubungan antara pembeli dan pemasok.
Oleh karena itu untuk meningkatkan kinerja supply chain management demikian dapat
dilakukan dengan memanfaatkan dan meningkatkan information quality yang memiliki
kriteria accurate, complate, consistent, timely, dan unique. Hasil penelitian ini telah
membuktikan bahwa setiap peningkatan information quality akan kinerja supply chain
management. Dengan demikian data dikatakan bahwa untuk meningkatkan kinerja supply
chain management pada UMKM di Kota Pekanbaru, maka UMKM seharusnya meningkatkan
information quality yang disajikan kepada pengguna untuk pengambilan keputusan.

Hasil penelitian ini senada dengan hasil penelitian Kankam et al., (2023) yang
dilakukan pada perusahaan manufaktur di Ghana yang menemukan bahwa information quality
berpengaruh terhadap kinerja supply chain management. Hasil penelitian ini juga bersesuaian
dengan temuan Marinagi et al., (2015) yang dilakukan pada perusahaan manufaktur di Yunani
dengan hasil penelitian information quality berpengaruh terhadap kinerja supply chain
management.
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Information Quality Berpengaruh Terhadap Information Sharing

Information quality berpengaruh terhadap information sharing. Hasil ini diperoleh
berdasarkan hasil T-statistic 13,804 > 1,973, dan P-value sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu hasil
penelitian menunjukkan bahwa setiap peningkatan information quality sebesar 1 derajat akan
meningkatkan information sharing sebesar 0,638 derajat. Berdasarkan hasil tersebut
tergambarkan bahwa information quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap
information sharing. Artinya information quality secara langsung mampu mendorong pelaku
UMKM untuk melakukan information sharing. Setiap pelaku UMKM meningkatkan
informationquality, maka information sharing akan meningkat sebesar 0,638.

Penelitian ini dapat membuktikan bahwa rendahnya information sharing pada UMKM
disebabkan oleh rendahnya kualitas informasi yang dihasilkan. Hal ini didasarkan pada nilai
rata-rata jawaban responden untuk informasi sharing sebesar 3,592 dari nilai maksimal 5.
Hult et al., (2010) menyatakan bahwa information quality memainkan peran kunci dalam
information sharing. Kualitas informasi yang dibagikan secara khusus, ketepatan waktu,
akurasi, dan relevansinya dapat digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif pembeli dan
pemasok berbagi informasi. Information quality yang baik dapat meningkatkan kepercayaan
dan keandalan antara mitra bisnis, sehingga mendorong mitra bisnis untuk lebih banyak
melakukan information sharing.

Institutional theory menjelaskan bahwa gagasan legitimasi berperan sebagai bagian
penting dalam meningkatkan dan memahami dampak kualitas informasi pada hubungan
antara pembeli dan pemasok. UMKM yang mampu menyediakan informasi berkualitas tinggi
akan lebih diakui oleh mitra bisnis dan pelanggan, dan oleh karena itu dianggap lebih
legitimasi dalam hubungan bisnis. UMKM yang dianggap legitimasi oleh mitra bisnis dan
pelanggan akan lebih dihargai dan dihormati dalam hubungan bisnis, sehingga meningkatkan
peluang untuk melakukan sharing informasi yang lebih baik dan efektif. Oleh karena itu untuk
meningkatkan information sharing, pelaku bisnis dapat memanfaatkan information quality
dengan kriteria accurate, complate, consistent, timely, dan unique.

Hasil penelitian ini mendukung Kankam et al., (2023) yang dilakukan di perusahaan
manufaktur dipilih dari database Bursa Efek Ghana menemukan bahwa information quality
berpengaruh terhadap information sharing. Hal senada diungkapkan oleh Marinagi et al.,
(2015) di perusahaan manufaktur di Yunani dengan menemukan bahwa information quality
berpengaruh terhadap information sharing.

Information Sharing Memediasi Pengaruh Information Quality Terhadap Kinerja Supply
Chain Management

Information sharing memediasi pengaruh information quality terhadap kinerja supply
chain management, sebagaimana dibuktikan dengan T-statistic sebesar 2,513, lebih besar dari
t hitung 1,973, dan P-value sebesar 0,012 < 0,05. Setiap pelaku UMKM di Kota Pekanbaru
ketika meningkatkan information quality melalui information sharing, maka kinerja supply
chain management akan meningkat sebesar 0,281. Hasil penelitian ini senada dengan hasil
penelitian Kankam et al., (2023) yang dilakukan di perusahaan manufaktur dipilih dari
database Bursa Efek Ghana yang membuktikan adanya mediasi information sharing antara
information quality dan kinerja supply chain management. Information quality sendiri
memiliki pengaruh langsung yang hasilnya sudah baik untuk meningkatkan information
sharing pada UMKM. Kemuadian information sharing juga memiliki pengaruh langsung
yang sangat baik terhadap kinerja supply chain management.

Hult et al., (2010) mengemukakan information quality memainkan peran kunci dalam
information sharing. Serta Du et al., (2020) menunjukkan bahwa organisasi yang memiliki
kualitas informasi rantai pasokan yang baik akan memberikan layanan yang baik kepada
pelanggan. Dampak dari kualitas informasi pada kinerja rantai pasokan terbukti cukup besar.
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Cho et al., (2023) menegaskan bahwa peran mediasi berbagi informasi antara pembeli dan
pemasok akan berdampak besar pada kemampuan kolaborasi untuk berhasil secara komersial.
Efektivitas kinerja operasional pemasok pembeli selanjutnya terlihat dipengaruhi secara
positif oleh information quality dan information sharing di antara peserta rantai pasokan
(Akyuz dan Erkan, 2010). Institutional theory menjelaskan bahwa gagasan legitimasi
berperan sebagai bagian penting dalam meningkatkan dan memahami dampak kualitas
informasi pada hubungan antara pembeli dan pemasok. Dalam konteks UMKM, penggunaan
praktik-praktik yang dianut oleh industri dapat membantu meningkatkan kualitas informasi
yang disampaikan kepada konsumen atau pembeli.

SIMPULAN

Information quality berpengaruh terhadap kinerja supply chain management pada
UMKM Kota Pekanbaru. Masih belum baiknya kinerja supply chain management disebabkan
rendahnya penerapan information quality, maka untuk meningkatkan kinerja supply chain
management pelaku UMKM dapat meningkatkan information quality dengan Kkriteria
accurate, complate, consistent, timely, dan unique.

Information quality berpengaruh terhadap information sharing pada UMKM Kota
Pekanbaru. Untuk meningkatkan information sharing dapat memanfaatkan information
quality dengan menerapkan Kriteria accurate, complate, consistent, timely, dan unique.

Information quality berpengaruh terhadap kinerja supply chain management melalui
information sharing pada UMKM Kota Pekanbaru. Masih belum baiknya kinerja supply
chain management disebabkan rendahnya penerapan information quality dan information
sharing, maka untuk meningkatkan kinerja supply chain management pelaku UMKM dapat
meningkatkan information quality dan information sharing.

Ketersediaan data UMKM pada Dinas Koperasi menjadi hambatan penelitian untuk
mendapat sampel penelitian yang lebih representative. Implikasi dari penelitian ini bagi
UMKM adalah untuk meningkatkan kinerja supply chain management, maka UMKM harus
mampu meningkatkan kualitas informasi yang disajikan dan sharing informasi kepada pihak
pengguna informasi kepada stakeholder, seperti: pemilik, supplier, dan pelanggan. Dinas
Koperasi dan UMKM Kota Pekanbaru dapat memberi dukungan dan pelatihan kepada pelaku
UMKM terkait information quality. Dengan memberikan pelatihan tersebut dapat
meningkatkan kinerja supply chain management. Dinas koperasi dan UMKM dapat
mendorong terbentuknya kemitraan dan kolaborasi antara UMKM dengan pelaku bisnis untuk
saling mendukung dalam pertukaran informasi yang bermanfaat bagi kinerja supply chain
management.
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